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ABSTRACT

Sharia Bank has strategic position in supporting economic development.
To keep the soundness of Bank is done by maintaining level of liquidity that could
be seen from size of the rate level Financing to Deposit Ratio. Based on previous
research, the determinant of Financing to Deposit Ratio has shown different
result. The purpose of this research was to determine the effect of Bank Indonesia
Sharia Certificate, Third Party Funds, Return On Asset and Non Performing
Financing toward Financing to Deposit Ratio (Study of Sharia Mandiri Bank and
Sharia BRI Bank).

The kind of research used was quantitative research method. The
population in this research were all quarterly financial reports of Islamic Banks
in 2011-2015. The sample of this research was Sharia Mandiri Bank and Sharia
BRI Bank using purposive sampling method. With the analysis method used
multiple linier regression analysis, considered Classic Assuming test, Model
Accuracy test and Hypothesis test.

The results concluded that 1) SBIS has negative and significant influence
on the FDR, with a regression coefficient marked negative (-3,592) and the value
~teount (-2,102) < -tiapie (-2,05). 2) DPK has negative and significant influence on
the FDR, with a regression coefficient marked negative (-9,916) and the value -
teount (-4,564) < -tiapie (-2,05). 3) ROA has positive and significant influence on the
FDR, with a regression coefficient marked positive (5,145) and the value tcount
(2,426) > tiapie (2,05). 4) NPF have no influence on the FDR, with a regression
coefficient marked positive (0,874) and the value teount (0,616) > tigpie (2,05).

Keywords: Bank Indonesia Sharia Certificate (SBIS), Third Party Funds, Return
on Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) and Financing to
Deposit Ratio (FDR).



ABSTRAK

Bank Syariah mempunyai kedudukan strategis sebagai penunjang
pembangunan ekonomi. Pemeliharaan kesehatan bank dilakukan dengan cara
menjaga tingkat likuiditas yang dapat dilihat dari besar kecilnya tingkat Financing
to Deposit Ratio. Hasil penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi Financing to Deposit Ratio menunjukkan hasil yang berbeda.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syariah, Dana Pihak Ketiga, Return on Asset dan Non Performing Financing
terhadap Financing to Deposit Ratio (Studi pada Bank Syariah Mandiri dan Bank
BRI Syari’ah).

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan Bank
Umum Syari’ah tahun 2011-2015. Sampel penelitian ini adalah Bank Syariah
Mandiri dan BRI Syari’ah dan menggunakan metode purposive sampling. Metode
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan
Uji Asumsi Klasik, Uji Ketepatan Model dan Uji Hipotesis.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa 1) SBIS berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap FDR, dengan koefisien regresi bertanda negatif (-3,592) dan
nilai -thiwng (-2,102) < -twper (-2,05). 2) DPK berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap FDR, dengan koefisien regresi bertanda negatif (-9,916) dan nilai -thiwng
(-4,564) < -tiaper (-2,05). 3) ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR,
dengan koefisien regresi bertanda positif (5,145) dan nilai thiung (2,426) > tiapel
(2,05). 4) NPF tidak berpengaruh terhadap FDR, dengan koefisien regresi
bertanda positif (0,874) dan nilai thitung (0,616) < tiaper (2,05).

Kata kunci: Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK),
Return on Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR).
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
sistem bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW (Novitasari,
2014: 5).

Kinerja individual bank maupun sistem perbankan secara keseluruhan
sangat ditentukan pada pengelolaan asset (penempatan dana) dan liabilities
(penghimpunan dana) yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan
bisa diperoleh jika bank dikelola dengan manajemen yang tepat. Secara umum
pengelolaan keuangan dalam suatu perusahaan akan menghadapi tiga masalah
yang penting yaitu likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.

Likuiditas bagi bank merupakan masalah yang sangat penting karena
berkaitan dengan kepercayaan masyarakat, nasabah, dan pemerintah (Subagyo,
2002: 90). Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajiban jatuh tempo kurang dari satu tahun. Dapat disimpulkan bahwa
likuiditas bagi institusi perbankan lebih kompleks dibandingkan dengan lembaga
keuangan lainnya. Likuiditas bagi bank mencakup dua hal, yakni kemampuan
bank untuk segera memenuhi liabilitas yang jatuh tempo dan kemampuan untuk

mendapatkan dana baru dengan biaya relatif murah (Wahyudi, dkk, 2013: 212).



Menurut Suhartatik dan Kusumaningtias (2013: 1177), untuk melihat
perkembangan perbankan, maka parameter yang digunakan adalah tingkat
LDR (Loan to Deposit Ratio) yang sering dipakai dalam melihat pertumbuhan
perekonomian nasional, sedangkan pada bank syariah menggunakan FDR
(Financing to Deposit Ratio). FDR adalah salah satu indikator penilaian
tingkat kesehatan bank yang menggambarkan tingkat efisiensi pelaksanaan
fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dalam menghimpun dana dan
pengalokasiannya.

Tabel 1.1

Perkembangan FDR, SBIS, DPK, ROA, dan NPF Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode 2011-2015

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015
SBIS 9.244 4.993 6.699 8.130 8.065
(miliar Rp)
DPK 115.415 | 147512 | 183.534 | 217.858 | 216.679
(miliar Rp)
ROA 1,79 2,14 2,00 0,85 0,59
(%)
NPF 2,52 2,22 2,62 4,04 5,29
(%)
FDR 88,94 100,00 102,58 98,65 90,02
(%)

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2015 (data diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank
Umum Syariah di Indonesia pada periode 2011-2015. Financing to Deposit
Ratio (FDR) dari Bank Umum Syariah tersebut bisa dikatakan sehat karena
nilainya di atas 80%. Menurut Novitasari (2014: 7), mengatakan bahwa
besarnya FDR yang diijinkan adalah 80% < FDR< 110% artinya minimum

FDR adalah 80% dan maksimum FDR adalah 110%.



Pada tabel 1.1 menunjukkan data beberapa rasio yang menjadi faktor
dari penentu Financing to Deposit Ratio (FDR). Sepanjang 2011-2013, FDR
selalu meningkat namum ditengah kondisi yang membaik ini, FDR kembali
menurun pada tahun 2014 dan 2015.

SBIS pada tabel 1.1 mengalami peningkatan dan penurunan secara
fluktuatif. Hal ini sejalan dengan peningkatan dan penurunan FDR di setiap
tahunnya. Karena SBIS memiliki hubungan yang berlawanan dengan jumlah
pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Sehingga pada saat bonus SBIS naik
maka akan mengurangi jumlah pembiayaan pada bank (Anugrah, 2006: 31).
Namun pada tahun 2013, FDR justru mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu 100,00% menjadi 102,58% padahal di tahun tersebut jumlah
dana SBIS juga mengalami peningkatan.

DPK mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2011-
2013 hal ini sejalan dengan peningkatan FDR di tahun tersebut. Di mana dana
pihak ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk menjaga
tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti jika DPK perbankan meningkat maka
akan meningkatkan jumlah pembiayaan (Novitasari, 2014: 3). Namun di tahun
2014, FDR mengalami penurunan padahal jumlah DPK naik dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2015 DPK mengalami penurunan, hal ini diikuti
dengan penurunan tingkat FDR di tahun tersebut.

ROA pada tabel 1.1 mengalami peningkatan dan penurunan yang
fluktuatif sepanjang 2011-2015 terhadap FDR yang hampir selalu meningkat

pada tahun tersebut. Namun di tahun 2014 dan 2015 ROA mengalami



penurunan. Hal ini sejalan dengan penurunan tingkat FDR di tahun tersebut.
Menurut Dendawijaya (2005: 118), semakin besar ROA suatu bank, maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

NPF sepanjang 2011-2015 hampir mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Apabila pembiayaan macet meningkat, maka akan mengurangi
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaannya. Namun yang terjadi
rasio pembiayaan non lancar ini mengalami peningkatan di tahun 2013 dan
pada saat yang sama, FDR justru mengalami peningkatan.

Prediksi terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah
dapat dilakukan dengan analisa faktor internal perusahaan yang dapat dilihat
dari Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK),
Return On Asset (ROA), dan Non Performing Financing (NPF).

Bank Indonesia mengeluarkan perangkat kebijakan moneter dalam
bentuk Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah untuk menyerap kelebihan
likuiditas pada perbankan syari’ah. Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah diatur
dalam  PBI  No0.10/11/PBI/2008 yang diperbarui  dengan  PBI
N0.12/18/PBI/2010 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS). SBIS
adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek
dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.

Menurut Kasmir (2002), Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito

berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan



itu. Menurut Novitasari (2014: 8), total dana pihak ketiga diperoleh dari giro,
tabungan dan deposito pada perbankan syariah maka akan diperoleh jumlah
dana pihak ketiga (DPK) yang telah berhasil dihimpun setiap bulannya.

Menurut Santoso dan Sukihanjani (2012: 4), ROA menunjukkan
efektivitas  perusahaan dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan
mengoptimalkan aset yang dimiliki. Semakin besar ROA suatu bank, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Hal ini menunjukkan
bahwa bank tersebut dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak yang akan
meningkatkan tingkat FDR.

Selain itu, perbankan tidak dapat dipisahkan dari masalah pembiayaan
atau sering disebut Non Performing Financing. Semakin tinggi angka NPF,
akan membawa konsekuensi pembentukan PPAP (cadangan penghapusan
aktiva produktif) yang tinggi pula sehingga akan menurunkan tingkat laba
bank. Menurut Rahmawan (2012: 46), pembiayaan bermasalah ini menurut Bl
dapat diukur dari jumlah Kkolektabilitasnya dengan jumlah pembiayaan
bermasalah (kriterianya kurang lancar, diragukan, macet) terhadap jumlah
pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank.

Pada penelitian Prihatiningsih (2011) meneliti bahwa Sertifikat Bank
Indonesia Syari’ah (SBIS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR
pada Bank Umum Syariah, namun pada penelitian Suhartatik dan
Kusumaningtias (2013) meneliti pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah

(SBIS) terhadap FDR pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan hasil



bahwa SBIS tidak berpengaruh terhadap FDR Bank Umum Syariah. Terjadi
hasil penelitian yang tidak konsisten antara penelitiaan yang dilakukan oleh
Prihatiningsih dengan Suhartatik dan Kusumaningtias.

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diteliti oleh Prihatiningsih dengan
Mustafidan terjadi beda hasil. Pada penelitian Prihatiningsih (2012),
menunjukkan bahwa DPK berpengaruh tidak signifikan terhadap FDR Bank
Umum Syariah. Sedangkan pada penelitian Mustafidan (2013) dengan hasil
bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Return On Asset (ROA) merupakan indikator untuk mengukur kinerja
suatu bank dalam menghasilkan suatu keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Semakin besar rasio ini, menunjukkan sistem
keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar
(Husnan dalam Prayudi, 2011: 3). Sehingga ROA diperkirakan memiliki
hubungan positif terhadap pembiayaan.

Non Performing Financing (NPF) yang diteliti oleh Prayudi (2011)
dengan Suhartatik dan Kusumaningtias (2013) juga mengalami beda hasil.
Pada penelitian Prayudi (2011) NPL tidak berpengaruh terhadap LDR
sedangkan pada penelitian Suhartatik dan Kusumaningtias (2013) dengan hasil
bahwa NPF berpengaruh positif terhadap FDR pada Perbankan Syariah di
Indonesia.

Bank Syariah Mandiri dipilih sebagai objek penelitian karena sejak

tahun 2011 sampai 2015 pertumbuhan asetnya mengalami kenaikan yang



cukup signifikan sebesar 5,10% menjadi Rp 70,37 triliun. Bank Syariah
Mandiri merupakan Bank Syariah dengan aset terbesar di Indonesia, yang
menjadikan BSM di peringkat pertama berdasarkan jumlah aset yang dimiliki.
Total Dana Pihak Ketiga dari tahun 2011-2015 tumbuh sebesar 3,83%. Total
DPK di tahun 2011 sebesar 42,618 triliun menjadi RP 62,11 triliun di tahun
2015. Hal ini tidak sejalan dengan pembiayaan terhadap dana pihak ketiga
atau Financing to Deposit Ratio (FDR) yang justru mengalami penurunan dari
tahun 2011 sampai 2015 sebesar 86,03% menjadi  81,99%.

(http://www.syariahmandiri.co.id)

BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga terbesar berdasarkan aset yang
dimiliki. BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan
dan perolehan dana pihak ketiga. Kinerja BRI Syariah di tahun 2015
memperlihatkan adanya pertumbuhan. Aset perusahaan tumbuh 19,12% menjadi
Rp 24,23 triliun. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) di BRI Syariah
meningkat sebesar Rp 19,65 triliun atau tumbuh sebesar 17,58% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan untuk pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga atau
Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami kenaikan dan penurunan secara
fluktuatif. Pada tahun 2011, FDR di BRI Syariah sebesar 90,55%, tahun 2012
menjadi  100,96% dan menurun menjadi 84,16% di tahun 2015.

(http://www.brisyariah.co.id)

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia

Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), dan


http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/

Non Performing Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR). Studi pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah Tahun 2011-

2015.

Identifikasi Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas dapat diklasifikasikan beberapa
masalah yang dapat diteliti, masalah tersebut diantaranya:
Likuiditas sebuah bank dapat dilihat dari besar kecilnya tingkat Financing to
Deposit Ratio (FDR) dimana besarnya FDR pada Bank Umum Syariah tahun
2011-2015 masih sangat bervariatif.
. Penurunan Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah pada tahun 2012-
2013 yang tidak bersamaan dengan penurunan FDR. Yang menunjukkan
tidak sesuai dengan pendapat Rafelia (2013) yang mengatakan semakin tinggi
asset perbankan semakin tinggi pula kemampuan dalam memberikan
pinjaman sehingga semakin tinggi pula tingkat FDR-nya.
. Tingginya pembiayaan bermasalah yang terjadi pada tahun 2014 sampai
2015.
. Peningkatan jumlah DPK di tahun 2014 tidak sejalan dengan FDR yang
justru mengalami penurunan.
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara total
pembiayaan yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang

dihimpun dari masyarakat. Besarnya tingkat FDR memiliki hubungan dengan



Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return

On Asset (ROA), dan Non Performing Financing (NPF).

1.3. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah untuk obyek
penelitian, waktu serta variabel yang diteliti. Penulis hanya meneliti Financing to
Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah tahun 2011-
2015. Penulis hanya fokus meneliti tentang pengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR).
Laporan keuangan hanya dibataskan pada Bank Syariah yang secara rutin
mempublikasikan laporan triwulanan selama periode pengamatan yaitu triwulan

I11 tahun 2011 sampai dengan triwulan | tahun 2015.

1.4,  Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) berpengaruh terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah?

2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah?

3. Apakah ROA (Return On Asset) berpengaruh terhadap Financing to Deposit

Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah?



4. Apakah NPF (Non Performing Financing) berpengaruh terhadap Financing

to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah?

1.5.  Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS)
terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mndiri dan BRI Syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap

Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis Akademis:
a. Memberikan dukungan, masukan dan melengkapi penelitian terdahulu.
b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan
riset penelitian yang berkaitan dengan faktor yang berpengaruh terhadap

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Perbankan Syariah.



2. Kegunaan Praktis:

a. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi.

b. Bagi perusahaan perbankan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka menjalankan
intermediasinya.

1.7.  Jadwal penelitian

Terlampir

1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini, dibagi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi,
dan bagian akhir. Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman
pengesahan, abstrak, kata pengantar, motto dan persembahan daftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran. Bagian isi skripsi ini terdiri dari lima bab, antara
lain:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai konsep-konsep dan prinsip dasar yang dijadikan
landasan teori bagi peneliti yang akan dilakukan, kajian terdahulu,
kerangka berfikir dan hipotesis. Landasan teori yang dibahas dalam

penelitian berkaitan tentang Financing to Deposit Ratio (FDR),



Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK),

Return On Asset (ROA) dan Non Performing Financing (NPF).

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian yang akan
dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai
tujuan penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari gambaran
umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, hasil analisis, dan
pembahasan dari hasil penenlitian.
BABYV PENUTUP
Penutup merupakan bab terakhir, bab ini berisi kesimpulan dari hasil
pembahasan penelitian bab-bab sebelumnya dan juga terdapat saran
yang berhubungan dengan kesimpulan hasil penelitian.

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



2.1.

2.1.

BAB Il
LANDASAN TEORI
Kajian Teori

1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Pada perbankan syariah tidak mengenal kredit (loan) dalam penyaluran dana
yang dihimpunnya. Oleh karena itu, aktifitas penyaluran dana yang dilakukan
Bank Syariah lebih mengarah kepada pembiayaan (financing). Dalam
perbankan syariah diistilahkan dengan Financing to Deposit Ratio (FDR).
Sedangkan untuk di perbankan konvensional menggunakan istilah Loan to
Deposit Ratio (LDR) (Mubarok, 2011: 22).

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan
perbandingan antara pembiayaan dengan total dana pihak ketiga (DPK)
ditambah ekuitas (Rudi, 2015: 53). FDR adalah suatu pengukuran tradisional
yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan dan lain-lain yang
digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman nasabah dalam bentuk
pembiayaan (Mubarok, 2011: 23).

Menurut Muhammad (2002: 55), Financing to Deposit Ratio (FDR)
atau rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syari’ah dengan Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank. Semakin besar tingkat Financing to
Deposit Ratio (FDR), maka semakin baik pula Bank Syari’ah tersebut dapat

menjalankan fungsi intermediasinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur



sejauh mana dana pinjaman yang berhasil dihimpun oleh bank kepada nasabah
peminjam yang bersumber dari dana pihak ketiga.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993, besarnya FDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh
melebihi 110%, yang berarti bank boleh memberikan pembiayaan melebihi
jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun asalkan tidak
melebihi 110% (Muhammad, 2005: 55). Financing to Deposit Ratio (FDR)

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pembiayaan Yang Diberikan

FDR = - -
Dana Pihak Ketiga

x 100%

Financing to Deposit Ratio (FDR) dihitung dari perbandingan antara
total pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga. Total
pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak
ketiga (tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang
dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan, dana deposito (tidak termasuk
antarbank). Perhitungan FDR sendiri merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui kemampuan likuiditas bank ketika terjadi penarikan dalam jumlah
besar (Sulistianingrum, 2013: 31).

Dana pembiayaan adalah dana yang dibutuhkan untuk menggerakkan
sektor riil dan diharapkan mampu untuk memicu pertumbuhan ekonomi.
Begitu pula sebaliknya, bila dana FDR bank syariah tidak dapat disalurkan
dengan baik maka dampaknya selain penggerakkan sektor riil terhambat, juga

mengakibatkan dana masyarakat tersebut menganggur dan dapat



mempengaruhi berkurangnya jumlah uang beredar (Sulistianingrum, 2013:
31).

Besarnya FDR yang diijinkan adalah 80% < FDR < 110% artinya
minimum FDR adalah 80% dan maksimum FDR adalah 110%. FDR
merupakan alat tidak langsung untuk menentukan apakah likuiditas perbankan
syariah terjaga atau tidak. Jika FDR tinggi maka semakin sedikit likuiditas
yang berada di perbankan syariah, namun apabila FDR menurun maka
likuiditasnya akan semakin banyak (Novitasari, 2014: 7).

Menurut Mubarok (2011: 24), semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk
pembiayaan semakin besar. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya
rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas
dana yang siap untuk dipinjamkan. Sehingga dari rasio ini dapat menunjukkan
apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya harus
dibatasi.

Dari pembahasan di atas, penulis juga memaparkan terkait teori LDR
(Loan to Deposit Ratio), karena keterbatasan referensi yang membahas
mengenai FDR (Financing to Deposit Ratio). Bahwasanya tidak ada
perbedaan antara FDR (Bank Syariah) dengan LDR (Bank Konvensional),
keduanya merupakan parameter yang digunakan dalam penilaian likuiditas di

perbankan.



2.1.2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya
(Haris, 2013: 93). Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Rasio ini menunjukkan salah
satu penilaian likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagi berikut
(Dendawijaya, 2005: 116) :

Jumlah Kredit yang Diberikan

LDR = Total Dana Pihak Ketiga+KLBI+Modal Inti

x 100%

Jumlah kredit yang diberikan merupakan total dari kredit yang
diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk antar bank). Dana Pihak Ketiga
mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar bank).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia tanggal 29 Mei 1993, termasuk
dalam pengertian dana yang diterima bank adalah sebagai berikut:

1. KLBI (kredit likuiditas Bank Indonesia) (jika ada).

2. Giro, deposito, dan tabungan masyarakat.

3. Pinjaman dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, tidak termasuk
pinjaman subordinasi.

4. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3

bulan.



. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu yang lebih
dari 3 bulan.

Modal pinjaman.

Modal inti.

Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia (BI)
menetapkan ketentuan sebagai berikut (Rivai dkk, 2007: 724 ) :

Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.

Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas
bank tersebut dinilai sehat.

Rasio loan to deposit ratio (LDR) merupakan indikator kerawanan dan
kemampuan pengembalian kredit dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan
menyepakati bahwa batas aman dari loan to deposit ratio (LDR) suatu bank
adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%
(Dendawijaya, 2005: 117). Semakin tinggi rasio loan to deposit ratio (LDR),
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan (Rivai dkk, 2007: 394).

Sebagai tindak lanjut pengembangan perbankan syariah, Bl telah
mengeluarkan ketentuan yang berkaitan dengan perbankan syariah. Salah
satunya mengenai Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Meskipun secara
teori belum ditemukan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Financing to
Deposit Ratio (FDR), namun penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa FDR dipengaruhi oleh Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Dana Pihak



Ketiga, Return on Asset, dan Non Performing Financing menurut penelitian
Prihatiningsih (2011), Suhartatik dan Kusumaningtias (2013) dan Novitasari

(2014).

2.1.3. Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS)

Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) menurut Peraturan Bank
Indonesia N0.10/11/2008 tanggal 31 Maret 2008, menjelaskan bahwa
Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) adalah surat berharga berdasarkan
prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia menggunakan akad jualah.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.63/DSN-
MUT/X11/2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS), Sertifikat
Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) adalah surat berharga dalam mata uang
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek
berdasarkan prinsip syariah.

Dalam Peraturan Bank Indonesia Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah
(SBIS) diterbitkan melalui mekanisme lelang. Pihak yang berhak mengikuti
lelang adalah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS).
BUS dan UUS baru dapat mengikuti lelang SBIS jika memenuhi persyaratan
Financing to Deposit Ratio (FDR) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebagaimana terdapat pada pasal 7 ayat (1) : BUS dan UUS dapat memiliki
SBIS melalui penjualan pembelian SBIS secara langsung atau melalui

perusahaan pialang pasar uang rupiah dan valuta asing (Mubarok, 2011: 35).



Menurut Widyarningsih, dkk (2005: 149), SBIS merupakan instrumen
kebijakan moneter yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan dan kelebihan
likuiditas pada bank yang beroperasi dengan prinsip syari’ah. SBIS memliki
karakteristik sebagai berikut:

Merupakan tanda bukti penitipan dana berjangka pendek.

Diterbitkan oleh Bank Indonesia.

Merupakan instrumen kebijakan moneter dan sarana penitipan dana
sementara.

. Ada bonus atas penitipan dana.

Menurut Karim (2014: 467), SBIS memiliki beberapa karakteristik

sebagai berikut:
Menggunakan akad Ju alah.
. Satuan unit sebesar Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah).
Berjangka waktu paling kurang satu bulan dan dan paling lama dua belas
bulan.
Diterbitkan tanpa warkat.
Dapat digunakan pada Bank Indonesia.
Tidak dapat diperdagangkan di Pasar Sekunder.

Akad ju’alah adalah janji atau komitmen untuk memberikan imbalan
tertentu atas pencapaian hasil yang ditentukan dari suatu pekerjaan.

Agar pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip syariah
dapat berjalan dengan baik, maka perlu diciptakan suatu piranti pengendalian

uang beredar yang sesuai dengan prinsip syariah dalam bentuk Sertifikat Bank



Indonesia Syari’ah (SBIS). Piranti tersebut dapat dijadikan sarana penitipan
dana jangka pendek khususnya bagi bank yang mengalami kelebihan likuiditas
(Prihatiningsih, 2011: 6).

Namun dengan adanya SBIS akan mengurangi citra perbankan syariah
dalam pembiayaan sektor riil. Dimana pada saat tetentu, SBIS menarik bagi
perbankan syariah untuk menanamkan dananya pada instrumen ini
dibandingkan dengan disalurkan melalui pembiayaan. Sehingga pada saat
bonus SBIS naik, bank akan mengurangi jumlah pembiayaannya. Sedangkan
pada saat bonus SBIS turun maka Bank Syariah tidak membeli SBIS tetapi
tetap menyalurkan dananya ke masyarakat karena tingkat hasil yang
diharapkan lebih besar (Suhartatik dan Kusumaningtias, 2013: 1180).
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa SBIS
mempunyai hubungan negatif terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR).
Pada saat Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) naik, maka akan
memberikan insentif bagi pihak bank untuk membeli SBIS. Hal ini mengingat
risiko yang akan dihadapi bank pada penempatan dana SBIS lebih kecil
daripada penyaluran pembiayaan. Sedangkan pada saat bonus Sertifikat Bank
Indonesia Syari’ah (SBIS) turun, maka bank syari’ah tidak membeli Sertifikat
Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) tetapi tetap menyalurkan dananya ke

masyarakat.

2.1.4. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Sebagai lembaga intermediary, bank menghimpun dana dari

masyarakat yang kelebihan dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya



dalam bentuk pembiayaan dan/atau penempatan dana dalam bentuk lainnya
(Ismail, 2011: 9). Pada dasarnya penghimpunan dana dari masyarakat dapat
juga disebut sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK).

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan
oleh bank (bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank) (Dendawijaya, 2005: 49). Dana Pihak Ketiga (DPK) sebenarnya sama
dengan bank meminjam uang pada publik atau masyarakat. Dengan dana yang
berhasil dihimpun oleh bank, maka bank tersebut dapat menyalurkan
pembiayaan lebih banyak (Fahmi, 2014: 53).

UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1 disebutkan
bahwa simpanan (dana pihak ketiga) adalah dana yang dipercayakan oleh
nasabah kepada bank syariah dan/atau UUS berdasrkan akad wadi’ah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro,
tabungan, atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

Menurut Kasmir (2010: 67), dana-dana masyarakat yang disimpan
dalam bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh
bank yang terdiri dari tiga jenis yaitu: dalam bentuk giro, deposito, dan
tabungan. Rumus dana pihak ketiga sebagai berikut:

DPK = Giro + Deposito + Tabungan

Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah

pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Deposito atau



simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian. Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu
(Dendawijaya, 2005: 49-51).

Dari pendapat yang dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah simpanan dana dari
masyarakat maupun nasabah yang berbentuk tabungan, giro, deposito yang
dititipkan di bank. Peran simpanan sangat penting bagi keberlangsungan
kegiatan operasional bank, karena sebagian besar dana yang digunakan dalam
pembiayan adalah dari simpanan dana nasabah maupun anggota (Ervina,
2015: 22).

Semakin tinggi DPK maka semakin tinggi pula sumber daya finansial
yang dimiliki bank. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan bank dalam
kegiatan  operasionalnya termasuk dalam penyaluran pembiayaan
(Wardiantika dan Kusumaningtias, 2012).

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa DPK
mempunyai pengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Karena
permintaan dan penawaran terhadap pembiayaan tentunya harus
mempertimbangkan faktor likuiditas dalam penghimpunan DPK. Bahwasanya
semakin besar Dana Pihak Ketiga yang dihimpun bank syariah maka semakin

besar pula pembiayaan (FDR) yang dapat disalurkan kepada masyarakat.



2.1.5. Return On Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas
dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan Kinerja keuangan
perusahaan. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia
lebih mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas
suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari
dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2009 : 119).

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / assets yang
dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai dkk, 2007 : 157).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia N0.3/30 DPNP tanggal 14
Desember 2001, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba
sebelum pajak terhadap total aset (total aktiva). Laba sebelum pajak adalah
laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum pajak. Total aset yang
digunakan untuk mengukur ROA adalah jumlah keseluruhan dari aset yang
dimiliki oleh bank yang bersangkutan.

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk melihat

sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan



pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun rumus

ROA adalah (Fahmi, 2014: 185-186):

Laba Sebelum Pajak
ROA = )
Rata—Rata Total Aset

x 100%

Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional
sebelum pajak. Sementara itu, rata-rata total asset adalah rata-rata volume
usaha atau aktiva (Machmud dan Rukmana, 2010: 166). Laba merupakan
tujuan utama yang ingin dicapai dalam usaha yang dilakukan bank. Alasan
dari pencapaian laba bank dapat berupa penilaian atas kinerja pimpinan dan
meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya. Laba yang
tinggi akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank, sehingga
bank dapat menghimpun dana lebih banyak dan lebih leluasa dalam
menyalurkan pembiayaan (Zaefudin, 2014: 29).

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2005: 118). Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah rasio ROA menunjukkan keadaan bank yang
semakin tidak baik. Sehingga ROA digunakan untuk mengukur efektivitas
dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir, 2010: 202).

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa ROA mempunyai
pengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin tinggi rasio ROA
maka semakin besar pula keuntungan oleh bank syariah, dan dengan laba yang

diperoleh tersebut bank syariah dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak.



Dengan demikian laba suatu bank mutlak harus ada untuk menjamin kontinuitas
bank tersebut. Laba yang berdasarkan Return On Asset (ROA) lebih diutamakan
oleh Bank Indonesia karena ROA menunjukkan laba yang dinilai dengan aset-aset

yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.

2.1.6. Non Performing Financing (NPF)

Risiko pembiayaan pada Bank Syariah diukur dengan rasio Non
Performing Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio
antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan
oleh Bank Syari’ah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang
lancar, diragukan dan macet (Rudi, 2015: 45).

Menurut Muhammad (2005: 359), Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio pembiayaan yang bermasalah di suatu bank. Apabila
pembiayaan bermasalah meningkat maka resiko terjadinya penurunan
profitabilitas semakin besar. Apabila profitabilitas menurun, maka
kemampuan bank dalam melakukan ekspansi pembiayaan berkurang dan laju
pembiayaan menjadi turun. Resiko pembiayaan yang diterima bank
merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak
dilunasinya kembali pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang
dilakukan oleh pihak bank.

NPF sangat berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan sekaligus

juga berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank



itu sendiri. Non Performing Financing (NPF) dapat mendatangkan dampak
yang tidak menguntungkan terlebih lagi kalau NPF dalam jumlah besar
(Firmansyah, 2014: 5)

Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009, menetapkan batas
maksimum NPF bagi Bank Syariah sebesar 5%. Besarnya Non Performing
Financing (NPF) dapat dirumuskan sesuai SE No0.6/23/DPNP tanggal 31

Maret 2004 sebagai berikut (Giannini, 2013):

Pembiayaan Bermasalah
NPF = Y x 100%

" Total Pembiayaan yang Disalurkan

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
pembiayaan bermasalah dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu (Ismail,
2011: 123):

1. Kredit/pembiayaan kurang lancar
Kredit/pembiayaan kurang lancar merupakan kredit yang telah mengalami
tunggakan. Kredit/pembiayaan tergolong kurang lancar apabila:
a. Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami penundaan
pembayarannya melampaui 90 hari sampai dengan kurang dari 180 hari.
b. Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk.
c. Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank.
2. Kiredit/pembiayaan diragukan
Kredit/pembiayaan diragukan merupakan kredit/pembiayaan yang mengalami
penundaan pembayaran pokok dan atau bunga. Kredit/pembiayaan tergolong

diragukan apabila:



a. Penundaan pembayaran pokok dan atau bunga antara 180 hari hingga 270
hari.
b. Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin memburuk.

c. Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya.

w

Kredit/pembiayaan macet

Kredit/pembiayaan macet merupakan kredit/pembiayaan yang menunggak
melampaui 270 hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas
kredit/pembiayaan macet tersebut.

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang digunakan
untuk menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan. Tingkat Non Performing
Financing (NPF) yang tinggi mengharuskan bank membentuk cadangan
penghapusan yang lebih besar. Hal ini akan membuat bank menurunkan jumlah
pembiayaan yang disalurkannya (Suhartatik dan Kusumaningtias, 2013: 1180).

Menurut Muhammad (2002: 301), resiko pembiayaan muncul manakala
bank-bank tidak dapat memperolen kembali tagihannya atas pinjaman yang
diberikan atau investasi yang sedang dilakukan.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa NPF
mempunyai pengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin
rendah rasio NPF suatu bank maka semakin tinggi jumlah pembiayaan yang dapat
disalurkan kepada masyarakat serta tingkat kesehatan suatu bank semakin baik
karena minimnya pembiayaan yang gagal bayar. Sebaliknya, jika bank terkendala

dalam menyalurkan pembiayaan maka akan menurunkan tingkat pembiayaan



yang disalurkan, dengan begitu maka tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR)

akan terpacu untuk menurun pula.

2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan
Tabel 2.1
Hasil Penelitian yang Relevan
Judul dan Variabel Metode dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Sampel
Pengaruh DPK, | Dependen: Jenis penelitian ini | — Dana Pihak Ketiga
Capital Financing adalah (DPK) berpengaruh
Adequecy to Deposit kuantitatif, negatif dan tidak
Ratio (CAR), Ratio signifikan terhada
Imbal Hasil (FDR) deng_a_n metodg Fi?]ancing tg
Sertifikat Bank | Independen: a_n:?1I|S|s regresi Deposit Ratio
Indonesia —~DPK linier (FDR).
Syariah — Capital berganda. —Capital  Adequacy
(SBIS), Imbal |  Adequecy Sampel dalam | Ratio (CAR)
Hasil Ratio (CAR) penelitian  ini )erpengaruh  negatif
Sertifikat —Imbal Hasil adalah laporan | dan signifikan
Investasi SBIS keuangan erhadap Financing to
Mudharabah | _mbal Hasil Bank Umum | Deposit Ratio
Antar  Bank | gimA Syariah Tahun | (FDR).
Syariah _Non 2006-2010 — Imbal hasil
(SIMA), dan | performing Sertifikat Bank
Non ) Financing Indonesia
Performing (NPF) byariah (SBIS)
Financing berpengaruh positif
(NPF) dan signifikan
te_rhada_p terhadap Financing
Financing to to Deposit Ratio
Deposit Ratio (FDR).
(FDR) Pada — Imbal hasil
Bank  Umum Sertifikat Investasi
Syariah Mudharabah
Tahun  2006- antarbank  Syariah
2010 (SIMA)
o erpengaruh  negatif
Prihatiningsih dan tidak signifikan
(2011) erhadap Financing to
Deposit Ratio
(FDR).




Lanjutan Tabel 2.1

—Non Performing
Financing  (NPF)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Financing
to Deposit Ratio
(FDR) pada Bank
Umum Syariah.

Pengaruh Capital | Dependen: Jenis penelitian ini | - CAR tidak
Adequacy Loan to adalah berpengaruh
Ratio (CAR), Deposit kuantitatif, terhadap LDR Bank
Non Ratio dengan metode | Umum.

Performing (LDR) analisis regresi | — NPL tidak
Loan Independen: linier berpengaruh

(NPL), BOPO, | -CAR berganda. terhadap LDR Bank
Return On | —NPL Sampel dalam |  Umum.

Asset (ROA) | _BOPO penelitian ini | — BOPO tidak
dan Net | _ RoA adalah laporan |  perpengaruh
Interest _NIM keuangan terhadap LDR Bank
Margin bank yang |  Umum.

(NIM) terhadap terdaftar di | _roA berpengaruh
Loan to Bursa Efek negatif dan
Deposit Ratio Indonesia signifikan terhadap
(LDR) tahun  2006- | | DR Bank Umum.

) ) 2010 —NIM  berpengaruh

Arditya Prayudi positif dan
(2011) signifikan terhadap

LDR Bank Umum.

Analisis Inflasi, | Dependen: Jenis penelitian ini | — Inflasi berpengaruh
Sertifikat Financing adalah positif dan
Bank to Deposit kuantitatif signifikan terhadap
Indonesia Ratio dengan metode | FDR.

Syariah (FDR), analisis  jalur | —~SBIS berpengaruh
(SBIS) dan ROA dengan model | negatif dan
Pasar Uang | Independen: dekomposisi. signifikan terhadap
AntarBank — Inflasi Sampel dalam | FDR.

Syariah —SBIS penelitian ini | _pyUAS berpengaruh
(PUAS) —PUAS adalah laporan | positif dan tidak
terhadap keuangan signifikan terhadap
Financing to bulanan Bank | FDR.

Deposit Ratio Syariah di

(FDR) Serta Indonesia Implikasinya
Implikasinya tahun  2004- terhadap ROA:
kepada 2010 —Inflasi berpengaruh
Return ~ On

Assets (ROA)

negatif dan
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Bank Syariah

signifikan terhadap

di Indonesia ROA.

—SBIS berpengaruh

Husni  Mubarok positif dan
(2011) signifikan terhadap

ROA.

—PUAS berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
ROA.

—FDR  berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
ROA.

Dinamika Dependen: Jenis penelitian ini | - DPK  berpengaruh
Financing to Financing adalah negatif terhadap
El)%)gilt Ratio g)t_Deposn kuantitatif, FDR. ) i

atio —CAR berpengaru
Perbankan (FDR) deng.a.n metod(? negatif P gdan

Syariah  Tahun | Independen: a.ngllsm regresi signifikan

2006 —2011 | —Dana Pihak |  linier _terhadap FDR.
o Ketiga berganda. —SBIS berpengaruh
Prihatiningsih (DPK) Sampel dalam | negatif dan tidak
(2012) — Capital penelitian ini | sjgnifikan terhadap
Adequecy adalah laporan | EDR.
Ratio (CAR) keuangan
_ Sertifikat triwulan Bank
Bank Umum Syariah
Indonesia yaitu  BMI,
Syariah BSM, BSMI
(SBIS) tahun  2006-

2011
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Determinan Dependen: Jenis penelitian ini | — CAR tidak
Financing to Financing adalah berpengaruh
Deposit Ratio to Deposit konklusif terhadap FDR Bank

Perbankan Ratio kausal, dengan | Umum Syariah.
Syariah di (FDR) menggunakan | — DPK tidak
Indonesia Independen: metode berpengaruh
(2008-2012) | -CAR analisis regresi | terhadap FDR Bank

—DPK linier Umum Syariah.

Nur  Suhartatik | — gB|S berganda. —SBIS tidak
dan _NPE Sampel dalam berpengaruh

Rohmawati penelitian ini terhadap FDR Bank
Kusumaningt adalah laporan |  Umum Syariah.
ias (2013) keuangan —NPF  berpengaruh

triwulan Bank | terhadap FDR Bank
Umum Syariah | ymum Syariah.
tahun  2008-

2012

Faktor-Faktor Dependen: Jenis penelitian ini | - DPK  berpengaruh
yang Financing adalah positif dan
mempengaru to Deposit kuantitatif, signifikan terhadap
hi Likuiditas Ratio dengan metode | FDR.
pada Bank (FDR) analisis regresi | —NPF  berpengaruh
Umum Independen: linier U '
Syariah di _DPK berganda. Tabel berlanjut...
Indonesia —NPF Sampel dalam | FDR.

(2007-2012) | _CcAR penelitian ini | - CAR berpengaruh
_ROA adalah laporan | negatif dan

Rafikha _NIM keuangan signifikan terhadap

Rustianah _SBIS triwulan Bank | FDR.
Mustafidan | _ 5\ ag Umum Syariah | _RroA  berpengaruh
(2013) yaitu  BMI, | positif dan
BSM, BSMI | sjgnifikan terhadap
tahun  2007- | EDR.
2012

—NIM  berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
FDR.

—SBIS berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
FDR.

—PUAS berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
FDR.
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Analisis Faktor-
Faktor yang
Mempengaru
hi Financing
to Deposit
Ratio
sebagai
Indikator
Likuiditas
pada
Perbankan
Syariah di
Indonesia
(Periode
triwulanan |
2003- IV
2013)

Novitasari (2014)

Dependen:
Financing

to Deposit

Ratio
(FDR)
Independen:
- DPK
— Pembiayaan
yang
diberikan
(PYD)
—ROA
— Penempatan

pada Bl dan

bank lain
— Inflasi

— Pertumbuhan

ekonomi

Jenis penelitian ini
adalah
kuantitatif,
dengan metode
analisis regresi
linier
berganda.

Sampel dalam
penelitian ini
adalah laporan
keuangan
Perbankan
Syariah tahun
2003-2013

—DPK  berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
FDR.

—PYD berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
FDR.

—ROA berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
FDR.

—Penempatan  pada
Bl dan bank lain
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap FDR.

—Inflasi berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
FDR.

— Pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh

ignifikan terhadap
FDR.

tidak

Tabel berlanjut...

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah

dilakukan terletak pada persamaan beberapa variabel yang digunakan yaitu

SBIS, DPK, ROA dan NPF. Terdapat empat penelitian terdahulu yang

menggunakan metode analisis yang sama dengan penelitian ini yaitu regresi

linier berganda serta persamaan pada data yang menggunakan data sekunder

berupa laporan keuangan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti

menggunakan laporan keuangan PT. Bank Syari’ah Mandiri dan PT. BRI

Syari’ah triwulanan III tahun 2011 sampai dengan triwulanan I tahun 2015




sebagai objek penelitian. Terdapat satu penelitian terdahulu yang
menggunakan metode berbeda dengan penelitian ini serta perbedaan pada

periode penelitian dan sampel.

2.3.  Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara
variabel independen yang berupa Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dana
Pihak Ketiga (DPK), Return on Asset (ROA) dan Non Performing Financing
(NPF) terhadap variabel dependen yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR).
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Sertifikat Bank

Indonesia (SBIS) > H1
Dana Pihak Ketiga H2 Financing to Deposit
(DPK) Ratio (FDR)
H3

Return On Asset

—
(ROA) /

Non Performing
Financina (NPF)

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat disimpulkan bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR) diduga dipengaruhi faktor-faktor berupa
Sertifikat Bank Indonesia (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset

(ROA) dan Non Performing Financing (NPF).



2.4.

Hll

Hipotesis

Hipotesis dalam statistik dapat diartikan sebagai pernyataan statistik
tentang parameter populasi, sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono,
2010: 84).

Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR).

SBIS bertujuan untuk mengatasi kesulitan dan kelebihan likuiditas
pada bank yang beroperasi dengan prinsip syari’ah (Widyarningsih dkk, 2005:
149). Dimana pada saat tetentu, SBIS menarik bagi perbankan syariah untuk
menanamkan dananya pada instrumen ini dibandingkan dengan disalurkan
melalui pembiayaan. Sehingga pada saat bonus SBIS naik, bank akan
mengurangi jumlah pembiayaannya. Sedangkan pada saat bonus SBIS turun
maka Bank Syariah tidak membeli SBIS tetapi tetap menyalurkan dananya ke
masyarakat (Suhartatik dan Kusumaningtias, 2013: 1180).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustafidan (2013)
menyimpulkan bahwa SBIS mempunyai pengaruh terhadap FDR. Maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Diduga Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) berpengaruh terhadap

Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.



2.

HQI

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR).
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang dihimpun dari masyarakat
ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank
(bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank)
(Dendawijaya, 2005: 49). Dana Pihak Ketiga (DPK) sebenarnya sama dengan
bank meminjam uang pada publik atau masyarakat. Dengan dana yang
berhasil dihimpun oleh bank, maka bank tersebut dapat menyalurkan
pembiayaan lebih banyak (Fahmi, 2014: 53).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustafidan (2013)
menyimpulkan bahwa DPK mempunyai pengaruh terhadap FDR. Maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Diduga Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Financing to Deposit
Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR).

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / assets yang
dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank

tersebut dari segi penggunaan asset (Rivai dkk, 2007 : 157).



Hj:

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2014) menyimpulkan
bahwa ROA mempunyai pengaruh terhadap FDR. Maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

: Diduga Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Financing to Deposit

Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.
Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit
Ratio (FDR).

Menurut Muhammad (2005: 359), Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio pembiayaan yang bermasalah di suatu bank. Apabila
pembiayaan bermasalah meningkat maka resiko terjadinya penurunan
profitabilitas semakin besar. Apabila profitabilitas menurun, maka
kemampuan bank dalam melakukan ekspansi pembiayaan berkurang dan laju
pembiayaan menjadi turun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhartatik dan Kusumaningtias
(2013) menyimpulkan bahwa NPF mempunyai pengaruh terhadap FDR. Maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Diduga Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Financing to

Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.
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METODE PENELITIAN
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian adalah dari bulan Mei 2016
s/d Desember 2016. Penulis melakukan penelitian pada laporan keuangan
Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah triwulanan Il tahun 2011 sampai

dengan triwulanan 1 2015 yang dilakukan di wilayah Negara Indonesia.

3.2.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena
datanya berupa angka-angka dan diuji dengan statistik, penelitian kuantitatif
merupakan metode menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antar variabel. Penelitian ini juga termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu
suatu metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi

(Priadana, 2009:15).

3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2012: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan

triwulanan Bank Umum Syariah pada OJK tahun 2011-2015.



3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
pupulasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka sampel yang diambil dari
populasi harus representatif, artinya sampel harus benar-benar mampu
mewakili populasi yang ada. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian
adalah antara 30-500 (Sugiyono, 2012:116). Sampel pada penelitian ini adalah
laporan keuangan triwulan selama triwulan 111 tahun 2011 sampai triwulan |
2015 yaitu sebanyak 30 sampel.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono,

2012: 62). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang
ditentukan agar memperoleh data yang diinginkan. Sehingga diperoleh dua
Bank Umum Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah yang telah
memenubhi Kriteria sebagai berikut:

1. BSM merupakan Bank Syariah yang memiliki aset terbesar di Indonesia
sebesar Rp 70,37 triliun.

2. BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga terbesar berdasarkan aset yang
dimiliki sebesar Rp 24,23 triliun.

3. Memiliki laporan keuangan triwulanan lengkap dan telah di publikasikan
pada triwulanan 111 tahun 2011 sampai triwulanan | tahun 2015.

4. Menyajikan laporan keuangan dan rasio secara lengkap sesuai dengan

variabel yang diteliti.



3.4.

3.5.

Data dan Sumber Data

Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam
sampel atau populasi (Kuncoro, 2013: 145). Data kuantitatif adalah data yang
diukur dalam suatu skala numerik (angka). Dalam penelitian ini data rasio
yaitu data yang diukur dengan suatu proporsi. Data time series data yang
secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu.

Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder, yang mana
sumber data penelitian ini diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Melalui data sekunder,
peneliti akan memperoleh gambaran yang lebih jelas dari permasalahan yang
dihadapi. Kejelasan permasalahan ini perlu bagi peneliti, karena masalah yang
tidak jelas akan menjadi sulit untuk diselidiki (Kuncoro, 2013: 152).

Setelah melakukan penelusuran pada laporan keuangan di seluruh bank
umum syari’ah bahwasanya mulai Juni 2015, SBIS sudah tidak di tulis di
laporan keuangan secara rinci. Maka data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Mandiri dan
BRI Syariah triwulanan 111 tahun 2011 sampai triwulanan | tahun 2015 yang

dipublikasikan melalui website www.bi.go.id www.ojk.go.id.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode  kepustakaan dan metode dokumentasi. Dimana

penjelasan lebih lanjut mengenai pengumpulan data sebagai berikut :


http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/

3.5.1. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal
dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang di teliti oleh

penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya.

3.5.2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui buku-
buku tentang teori atau hukum yang berhubungan dengan penelitian. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
berupa laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah triwulanan
111 tahun 2011 sampai triwulanan | tahun 2015. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan cara melakukan
penelusuran melalui media internet. Data laporan keuangan triwulanan didapat

dari  website www.bi.go.id, www.ojk.go.id, www.syariahmandiri.co.id,

www.brisyariah.co.id.

3.6.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2010: 38). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu :


http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/

3.6.1. Variabel Independen (X)
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini variabel independen

adalah X; (SBIS), X, (DPK), X5 (ROA), X4 (NPF).

3.6.2. Variabel Dependen (Y)
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini variabel dependennya

adalah Financing to Deposit Ratio (FDR).

3.7.  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model

sebagai berikut :

3.7.1. Variabel Independen
1. Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS)

Menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No0.63/DSN-
MUI/X11/2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS), Sertifikat
Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) adalah surat berharga dalam mata uang
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek
berdasarkan prinsip syari’ah. Data SBIS yang digunakan adalah laporan
keuangan triwulanan Il tahun 2011 sampai triwulanan | tahun 2015 pada

Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.



2. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Menurut Kasmir (2002: 64), Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
berasal dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana yang terpenting
bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan ukuran suatu
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya. Dana tersebut
dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan. Data DPK diperoleh dari laporan
keuangan triwulanan 1ll tahun 2011 sampai triwulanan | tahun 2015 pada
Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

3. Return on Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset
(Dendawijaya, 2005: 118). Data ROA yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan triwulanan 111 tahun 2011 sampai triwulanan
| tahun 2015 pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

4. Non Performing Financing (NPF)

Merupakan rasio pembiayaan bermasalah di suatu bank. Apabila
pembiayaan bermasalah meningkat maka resiko terjadinya penurunan
profitabilitas semakin besar (Muhammad, 2005: 359). NPF adalah tingkat
pengembalian pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank. Besarnya

NPF yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5%



(Riyadi, 2006: 17). Data NPF yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan keuangan triwulanan Ill tahun 2011 sampai triwulanan | tahun

2015 pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

3.7.2. Variabel Dependen
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
Financing to Deposit Ratio (FDR). Merupakan rasio yang menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan

sebagai sumber likuiditasnya (Haris, 2013: 93).

3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukana uji
asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian
supaya bisa dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik
tersebut dapat dinyatakan bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data

normal atau mendekati normal (Priyatno, 2011: 289).



Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual mendistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat dari grafik
histogram, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang
cenderung imbang pada sisi kanan maupun sisi Kirinya dan kurva berbentuk
menyerupai lonceng yang hampir sempurna. Apabila dilihat dengan normal p-plot
data dikatakan berdistribusi normal jika gambar berdistribusi dengan titik-titik
data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah
mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2012: 160).

Menurut Djarwanto (2003: 50), pengujian normalitas menggunakan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis
sebagai berikut:

a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka Hy diterima, yaitu
variabel residual terdistribusi normal.
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka Hy ditolak, yaitu
variabel residual tidak terdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas

(Algifari, 2013: 85).



Gejala heterokedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara
membandingkannya dengan level of signifikan (o). Jika nilai signifikan lebih
besar dari level of signifikan (@) berarti tidak ada heterokedastisitas atau
sebaliknya. Besarnya nilai signifikan yaitu dengan membandingkan level of
signifikan (o) (Sanusi, 2011: 135):

a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas.

b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas (kolinearitas ganda) yaitu adanya hubungan yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas atau bebas
dari model regresi ganda (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). Penyimpangan
asumsi model klasik adalah multikoleniaritas dalam model regresi linier yang
dihasilkan. Artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model
memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinya tinggi bahkan 1).

Menurut Algifari (2009), diagnosis secara sederhana terhadap adanya
multikoleniaritas dalam model regresi adalah :

1. Melalui t hitung, R, dan F rasio. Jika R, tinggi maka F rasio tinggi,
sedangkan sebagian besar atau bahkan seluruh koefisien regresi tidak
signifikan (nilai t hitung sangat rendah), maka kemungkinan terjadi
multikoleniaritas dalam model regresi tersebut.

2. Menentukan koefisien korelasi antara model independen yag satu dapat

variabel independen yang lain. Jika antara dua variabel independen



memiliki Kkorelasi yang spesifik (misal koefisien korelasi yang tinggi
antara variabel independen atau tanda koefisien korelasi variabel
independen berbeda dengan tanda koefisien regresinya), maka didalam
model tersebut terdapat multikoleniaritas.

3. Membuat persamaan regresi antar variabel independen. Jika koefisien
regresinya signifikan, maka dalam model tersebut terdapat
multikoleniaritas (Algifari, 2009: 84)

Menurut Astuti (2013: 66-67) cara mendeteksi multikolinearitas adalah
dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada tabel Coefficients. Jika
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). Autokorelasi dalam konsep
regresi linier berarti komponen error berkorelasi berdasarkan urutan waktu
(pada data berkala) atau urutan ruang (pada data tampang lintang), atau
korelasi pada dirinya sendiri. Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem
autokorelasi. Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi (Setiawan
dan Kusrini, 2010: 136).

Adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan
waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang

menggunakan data time series. Konsekuansi dari adanya autokorelasi dalam



suatu mode regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians

populasinya. Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi dalam suatu model

regresi dilakukan pengujian terhadap uji durbin-watson (Algifari, 2013: 90).
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah

autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW) dengan keputusan sebagai

berikut (Sunyoto, 2010: 110):

(1) Terjadi otokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 atau (DW<-2)

(2) Tidak terjadi otokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW

<+2

(3) Terjadi otokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2

3.8.2 Uji Ketepatan Model
1. Uji F Statistik
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2013: 239). Koefisien regresi diuji
secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui apakah
keserempakan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap model.
Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada nilai signifikansi (o = 5%) pada
tingkat derajat 5% (Setiawan dan Kusrini, 2010: 63). Kriteria pengambilan
keputusan mengikuti aturan berikut :
1. Jika nilai sig > o atau Fhiung < Fraper, maka Ho diterima, artinya variasi dari
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel secara

keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.



2. Jika nilai sig < o atau Fhiwng > Frabet, Maka H, diterima, artinya variasi dari
model regresi berhasil menerangkan variasi secara keseluruhan, sejauh
mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2013: 246).
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana
kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil
observasi.

Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang
dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka
ketepatanya dikatakan semakin baik. Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengetahui sampai sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan
variabel terikat (Suharjo, 2008: 79).

Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi total yang
dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka
ketetapanya dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi
adalah : Nilai R? selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat.
Jika 0 < R* < 1. R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau
model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. R? = 1, garis
regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna (Setiawan dan

Kusrini, 2010: 64-65).



Uji koefisien Determinasi (R®) dapat dilihat pada tabel Model
Summary. Tabel ini merupakan ringkasan model, dimana Adjusted R Square
menyatakan nilai koefisien determinasi. Dalam hal ini menunjukkan seberapa
besar hubungan antara variabel Y terhadap variabel X;, X,, Xs... Nilai
Adjusted r Square dapat naik atau turun apabila ada penambahan atau

pengurangan variabel independen. (Astuti, 2014: 64).

3.8.3 Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel
independen. Semakin banyak variabel independen yang terlibat dalam suatu
persamaan regresi semakin rumit menentukan nilai statistik yang diperlukan
hingga diperoleh persamaan regresi estimasi (Algifari, 2013: 62).

Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan
antara variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Dalam pembentukan
regresi berganda, lebih sesuai dengan kenyataan di lapangan bahwa suatu
variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja
tetapi perlu dijelaskan oleh beberapa variabel bebas (Suharjo, 2008: 71).

Y=a+ b X1+ boXo+ bsXs+ bsaXs+ €

Keterangan :

Y = Financing to Deposit Ratio (FDR)

a = Konstanta

e = error

b = koefisien regresi



X1 = Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS)
X, = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X3= Return on Asset (ROA)

X4 = Non Performing Financing (NPF)

3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel
terikat. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan pebandingan nilai thiwng Masing-masing koefisien regresi dengan
nilai tiper dengan signifikan yang digunakan (Algifari, 2013: 71):

1. Jika thitung < traver ataU -thitng > -tavel,, Maka keputusanya menerima daerah
penerimaan hipotesis nol (Ho). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

2. Jika thitung > tiabel ataU -thiung < -twanel, Maka keputusanya menolak hipotesis

nol (Ho). Artinya, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak hari
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 Masehi via
Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999. Bank Syariah Mandiri tampil, tumbuh dan berkembang sebagai bank
yang melandasi kegiatan operasionalnya dengan memadukan idealisme usaha
dengan nilai-nilai islam. Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Syariah
dengan aset terbesar di Indonesia, yang menjadikan BSM di peringkat pertama

berdasarkan jumlah aset yang dimiliki.

Pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015 sebesar
5,10% menjadi Rp 70.37 triliun. Di tahun yang sama, yakni 2015 Dana Pihak
Ketiga atau dana yang dihimpun dari masyarakat tumbuh sebesar 3,83%
menjadi Rp 62,11 triliun, sedangkan untuk pembiayaan terhadap dana ketiga
(FDR) menunjukkan peningkatan yang fluktuatif. Dimana ditahun 2011,
besarnya FDR sebesar 86,03% naik menjadi 94,40%. Namun di tahun 2015,
besarnya FDR menurun sebesar 81,99%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan BSM dalam pemenuhan likuiditas cukup baik. Sumber :

www.syariahmandiri.co.id



http://www.syariahmandiri.co.id/

4.1.2. BRI Syariah

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008,
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. BRI Syariah menjadi Bank Syariah
ketiga terbesar berdasarkan aset yang dimiliki.

BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan
dan perolehan dana pihak ketiga. Kinerja BRI Syariah di tahun 2015
memperlihatkan adanya pertumbuhan. Aset perusahaan tumbuh 19,12% menjadi
Rp 24,23 triliun. Penghimpunan DPK meningkat sebesar Rp 19,65 triliun atau
tumbuh sebesar 17,58% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pembiayaan terhadap
Dana Pihak Ketiga atau FDR mengalami kenaikan dan penurunan secara
fluktuatif. Pada tahun 2011, FDR di BRI Syariah sebesar 90,55%, dan menurun

menjadi 84,16% di tahun 2015. Sumber : www.brisyariah.co.id

4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah

nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik


http://www.brisyariah.co.id/

adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal atau

mendekati normal (Priyatno, 2011: 289).

Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut:

a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka Hy diterima, yaitu
variabel residual terdistribusi normal.

b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka Hy ditolak, yaitu variabel
residual tidak terdistribusi normal.

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N_SBIS N_DPK [ROA NPF FDR
30 30 30 30 30
an 14.6893| 17.0365| 1.2010( 2.4823| 94.1580
f'mal Parameters™”
. Deviation .84552| 71487 .77161| 1.12684 ] 6.63050
solute 170 233 .108 149 113
st Extreme Differences iitive 077 .190 .108 149 113
Jative -.170 -.233 -.079 -.108 -112
mogorov-Smirnov Z 929 1.277 590 .818 .621
mp. Sig. (2-tailed) 354|  .077 877 515|  .836

Sumber :Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. dari

SBIS adalah 0,354, DPK adalah 0,077, ROA adalah 0,877, NPF adalah 0,515



C.

d.

dan FDR adalah 0,836, nilai Asymp. Sig. dari kelima variabel tersebut lebih
besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi
pada penelitian ini terjadi adanya distribusi normal antara variabel terikat
dengan variabel bebas, maka model regresi pada penelitian ini telah memenubhi

asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas

(Algifari, 2013: 85).

Berdasarkan nilai signifikan juga bisa digunakan untuk menguji ada
atau tidaknya heterokedastisitas, yaitu dengan membandingkannya dengan
level of signifikan (o). Besarnya nilai signifikan yaitu dengan membandingkan

level of signifikan (a) (Sanusi, 2011: 135):

Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas.
Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas.

Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas:



Tabel 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®

|de| nstandardized Coefficients ptandardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
instant) 2.389 11.144 214 .832
_SBIS 1.206 1.071 488 1.126 271
_DPK -.676 1.187 -.232 -.570 574
A -1.836 1.158 -.678 -1.585 126
F -1.327 75 -.716 -1.713 .099

Sumber :Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa Sig dari SBIS adalah
0,271, DPK adalah 0,574, ROA adalah 0,126, dan NPF adalah 0,099, nilai Sig
dari keempat variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi

heterokedastisitas atau asumsi bebas heterokedastisitas pada model terpenuhi.

3. Uji Multikolinieritas
Multikolonieritas (kolonieritas ganda) yaitu adanya hubungan yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas atau bebas
dari model regresi ganda. Mengukur multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance kurang

dari 0,1, maka dikatakan terjadi multikolinieritas. Sedangkan apabila nilai VIF



melebihi 10, maka dikatakan terjadi multikolinieritas. Berikut adalah hasil dari

uji Multikolinieritas pada tabel 4.3:

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinerity Statistik
Tolerance VIF
(Constant)
LN_SBIS 188 5.321
LN_DPK 214 4.671
ROA 103 5.187
NPF 202 4.950

Sumber :Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, nilai Tolerance variabel bebas SBIS =
0,188, DPK = 0,214, ROA = 0,193 dan NPF = 0,202. Dari keempat variabel
tersebut nilainya masih di atas 0,1. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel independen. Sedangkan nilai VIF varibel bebas
SBIS = 5,321, DPK= 4,671, ROA = 5,187 dan NPF = 4,950. Dari hasil
tolerance maupun VIF diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi
dinyatakan bebas dari multikolinieritas karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai

VIF < 10.



4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). Model regresi yang baik

terbebas dari autokorelasi (Setiawan dan Kusrini, 2010: 136). Berikut adalah

hasil uji otokorelasi dengan metode Durbin Watson (DW) pada tabel 4.4 di

bawah ini :
Tabel 4.4
Hasil Uji Durbin Watson (DW)
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .840° .706 .659 3.86958 1.164

Sumber : Data Diolah

Hasil uji otokorelasi dapat dilihat dari hasil pengolahan data didapat
Durbin-Watson (d) sebesar 1,164, nilai ini merupakan nilai uji otokorelasi, yaitu
independensi antar residual. Menurut Danang Sunyoto dalam bukunya yang
berjudul Uji Khi Kuadrat dan Regresi, menerangkan bahwa jika nilai DW berada
diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 maka dapat dikatakan tidak terjadi
otokorelasi. Jadi dari hasil pengolahan data yang mendapatkan hasil dw sebesar

1,164 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi otokorelasi antar variabel karena

nilai d lebih besar dari -2 dan kurang dari +2 atau -2 < DW < +2.




4.2.2. Pengujian Ketepatan Model
1. Hasil Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2013: 239).

Tabel 4.5
Hasil Uji F
ANOVA?
del m of Squares | df flean Square F Sig.
jression 900.602 4 225.151( 15.036 .000°
sidual 374.341 25 14.974
tal 1274.943 29

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa nilai p-value atau nilai signifikasi (Sig) 0,000
< 0,05 (p-value), karena nilai signifikansinya lebih kecil maka model yang dibuat
dari kelima variabel sudah tepat dalam hipotesis. Hasil uji F dapat dilihat dari nilai
Fhitung pada tabel ANOVA vyaitu 15,036. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan
dengan Fipe (pada df 4;25 diperoleh nilai Fgpe = 2,76). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel SBIS, DPK, ROA,
dan NPF secara simultan terhadap FDR pada Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah.
2. Hasil Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien Determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel Model Summary.

Dimana Adjusted R Square menyatakan nilai koefisien determinasi (Astuti, 2014:



64). Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.4 diperoleh nilai Adjusted R
Square yang menyatakan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,659 atau
65,9% yang berarti bahwa hubungan antara variabel SBIS, DPK, ROA dan NPF
memberi pengaruh secara bersama sebesar 65,9% terhadap FDR pada Bank
Syariah Mandiri dan BRI Syariah. Serta terdapat variabel lain selain variabel

ROA, NPF, SBIS dan DPK yang mempengaruhi jumlah FDR sebesar 34,1%.

4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan antara variabel
terikat dengan beberapa variabel bebas.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

del Unstandardized  ptandardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B d. Error Beta
nstant) 246.049| 20.403 12.059 .000
_SBIS -3.592 1.960 -.375 -2.102 .045
_DPK -9.916| 2.172 -1.069 -4.564 .000
A 5145 2.121 .599 2.426 .023
F 874 1.419 148 .616 544

Sumber : Data Diolah



Hasil pengolahan data tabel diatas, diperoleh nilai f yang dapat digunakan
untuk membuat persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y = 246,049 -3,592 LnX; — 9,916 LnX; + 5,145 X3 + 0,874Xs+ €
Keterangan : Y = FDR

Ln = untuk menyamakan satuan

X1 = SBIS

X, =DPK

X3 = ROA

Xa = NPF

4.2.4. Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat.

Dibawah ini merupakan hasil dari Uji t:

Berdasarkan tabel 4.6 pada hasil pengolahan koefisien SPSS diatas maka

Uji t adalah sebagai berikut :

1. Nilai p-value dari variabel SBIS sebesar 0,045 berarti < a. = 0,05 yang berarti
signifikan dan nilai t hitung yaitu sebesar -2,102 < t tabel -2,05 maka Hy yang
menyatakan SBIS tidak berpengaruh terhadap FDR, tolak Hy yang berarti
Nilai SBIS berpengaruh secara signifikan terhadap FDR. Koefisien variabel
SBIS sebesar -3,592 menunjukkan angka negatif, artinya SBIS berhubungan

negatif terhadap FDR.



2. Nilai p-value dari variabel DPK sebesar 0,000 berarti < oo = 0,05 yang berarti
signifikan dan nilai t hitung -4,564 < t tabel -2,05 maka Hy yang menyatakan
DPK tidak berpengaruh terhadap FDR, tolak Hy yang berarti DPK
berpengaruh secara signifikan terhadap FDR. Koefisisen variabel DPK sebesar
-9,916 menunjukkan angka negatif, artinya DPK berhubungan negatif
terhadap FDR.

3. Nilai p-value dari varibel ROA sebesar 0,023 berarti < oo = 0,05 yang berarti
signifikan dan nilai t hitung yaitu sebesar 2,426 > t tabel 2,05 maka H, yang
menyatakan ROA tidak berpengaruh terhadap FDR, tolak Hy yang berarti
ROA berpengaruh signifikan terhadap FDR. Koefisien variabel tingkat ROA
sebesar 5,145 menunjukkan angka positif, artinya ROA berhubungan positif
terhadap FDR.

4. Nilai p-value dari variabel NPF sebesar 0,544 berarti > o = 0,05 yang berarti
tidak signifkan dan nilai t hitung yaitu sebesar 0,616 <t tabel 2,05 maka Hg
yang menyatakan NPF tidak berpengaruh terhadap FDR, terima Hy yang
berarti NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap FDR. Koefisien
variabel NPF sebesar 0,874 menunjukkan angka positif, artinya NPF

berhubungan positif terhadap FDR.

4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan analisis dan pembahasan output regresi dengan program SPSS
for Windows di atas maka dapat terlihat bahwa keempat variabel independent

yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:



4.3.1. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) Terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR)

Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) adalah surat berharga dalam
mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu pendek
berdasarkan prinsip syariah. Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) merupakan
salah satu instrumen likuiditas yang dimiliki perbankan syariah. Berdasarkan
persamaan Regresi diatas, koefisien variabel bebas SBIS (X;) = -3,592 maksudnya
ialah jika setiap kenaikan SBIS sebesar 1% maka akan menurunkan Financing to
Deposit Ratio (FDR) sebesar -3,592 dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

Pada tabel 4.6 variabel bebas Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah
(SBIS) mempunyai nilai signifikansi 0,045 < 0,05 yang berarti signifikan.
Sedangkan nilai t hitung X; = -2,102 dan t tabel sebesar -2,05 (=TINV/(0,05,n-
k)) sehingga -t hitung < -t tabel. Maka Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) berpengaruh negatif
terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI

Syariah.

Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS) merupakan salah satu instrumen
likuiditas yang dimiliki perbankan syariah di Indonesia. Namun dengan adanya
SBIS akan mengurangi citra perbankan syari’ah dalam pembiayaan sektor riil.
Dimana pada saat tertentu, SBIS menarik bagi perbankan syari’ah untuk
menanamkan dananya pada instrumen ini dibandingkan dengan disalurkan

melalui pembiayaan (Suhartatik dan Kusumaningtias, 2013: 1180).



Hasil penelitian ini, konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mustafidan (2013) dan Mubarok (2011) yang menyimpulkan
bahwa SBIS mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR.
Bahwasanya pada saat bonus SBIS naik, bank akan mengurangi jumlah
pembiayaannya sehingga FDR akan turun. Sedangkan pada saat bonus SBIS
turun, maka bank syariah tidak membeli SBIS tetapi tetap menyalurkan dananya
ke masyarakat karena tingkat bagi hasil yang diharapkan lebih besar.

4.3.2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Financing to Deposit

Ratio (FDR)

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat
kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan,
atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Dengan dana yang berhasil dihimpun
oleh bank, maka bank tersebut dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak.
Berdasarkan persamaan Regresi diatas, koefisien variabel bebas DPK (X;) = -
9,916 maksudnya setiap peningkatan jumlah DPK sebesar 1% maka akan
menyebabkan penurunan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 9,916 dengan
asumsi variabel lain dianggap tetap.

Pada tabel 4.6 variabel bebas Dana Pihak Ketiga (DPK)
mempunyai nilai sinifikan 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan. Sedangkan
nilai t hitung X, = -4,564 dan t tabel sebesar -2,05 (=TINV(0,05,n-k))
sehingga -t hitung < -t tabel. Maka H, ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif terhadap

Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.



Hasil penelitian ini, konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prihatiningsih (2012) dan Novitasari (2014) yang menyatakan bahwa DPK
berpengaruh negatif terhadap FDR. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun bank tidak selalu

menaikkan proporsi pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat.

Bank Umum Syariah dalam hal ini BSM dan BRI Syariah juga tertarik untuk
menanamkan dananya pada instrumen-instrumen keuangan seperti giro
wadi’ah yang ditempatkan pada BI yang menawarkan keuntungan lebih tinggi
tanpa mendapatkan resiko. Namun hasil penelitian tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustafidan (2013) dimana DPK justru

berpengaruh positif terhadap FDR.

Jadi hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang menyatakan
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan
oleh bank (bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank) (Dendawijaya, 2005: 49). Dengan dana yang berhasil dihimpun oleh
bank, maka bank tersebut dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak

(Fahmi, 2014: 53).

Hasil ini juga bertentangan dengan pendapat Wardiantika dan
Kusumaningtias, (2012) yang menyatakan bahwa semakin tinggi Dana Pihak

Ketiga (DPK) maka semakin tinggi pula sumber daya finansial yang dimiliki



bank. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan bank dalam kegiatan

operasionalnya termasuk dalam penyaluran pembiayaan.

4.3.3. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Financing to Deposit
Ratio (FDR)

Berdasarkan teori, ROA akan berpengaruh positif terhadap FDR, karena
semakin banyak laba yang diperoleh maka semakin banyak pula dana yang akan
disalurkan untuk pembiayaan maka FDR nya pun juga meningkat (Novitasari,
2014: 16). Hasil penelitian menunjukkan variabel bebas ROA memiliki pengaruh
positif (b, = 5,145). Maksudnya ialah jika setiap kenaikan ROA sebesar 1% maka
akan meningkatkan FDR sebesar 5,145 dengan asumsi variabel lain dianggap
tetap.

Pada tabel 4.6 diatas, variabel ROA mempunyai nilai signifikan 0,023 < 0,05
yang berarti signifikan. Sedangkan nilai t hitung sebesar 2,426 dan t tabel 2,05
(=TINV(0,05,n-k)) sehingga t hitung > t tabel. Maka Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap Financing to Deposit

Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Novitasari (2014) dan Mustafidan (2013) yang menyimpulkan
bahwa ROA mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR). Namun tidak sesuai dengan hasil
penelitian Arditya Prayudi (2011) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap LDR Bank Umum.



Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Return on Asset (ROA) yang
menyatakan bahwa, laba merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam usaha
yang dilakukan bank. Laba yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap bank, sehingga bank dapat menghimpun dana lebih banyak
dan lebih leluasa dalam menyalurkan pembiayaan (Zaefudin, 2014: 29).

Return On Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan atau
tingkat pengembalian aset. Semakin besar tingkat ROA yang didapat oleh bank,
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2005:
118).

Dengan demikian dapat dikatakan semakin tinggi rasio ROA yang diperoleh
bank akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan
maupun penurunan Financing to Deposit Ratio (FDR), artinya semakin tinggi
rasio ROA suatu bank maka tingkat rasio FDR juga akan meningkat secara

signifikan.

4.3.4. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR)

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang
digunakan untuk menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan. Tingkat
Non Performing Financing (NPF) yang tinggi mengharuskan bank
membentuk cadangan penghapusan yang lebih besar. Berdasarkan persamaan

Regresi diatas, koefisien variabel bebas NPF (X;) = 0,874 maksudnya ialah



jika setiap kenaikan NPF sebesar 1% maka akan meningkatkan Financing to
Deposit Ratio (FDR) sebesar 0,874 dengan asumsi variabel lain dianggap

tetap.

Pada tabel 4.6 variabel bebas Non Performing Financing (NPF)
mempunyai nilai sinifikan 0,544 > 0,05 yang berarti tidak signifikan.
Sedangkan nilai t hitung X4 = 0,616 dan t tabel sebesar 2,05 (=TINV(0,05,n-
k)) sehingga t hitung < t tabel. Maka Hy diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap

Financing to Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
Arditya Prayudi (2011) yang menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh
terhadap LDR Bank Umum. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Suhartatik dan Kusumaningtias (2013) yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh terhadap FDR Bank Umum Syariah. Serta penelitian
yang dilakukan Prihatiningsih (2011) yang menyatakan bahwa NPF

berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Muhammad (2005: 359)
yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio
pembiayaan yang bermasalah di suatu bank. Apabila pembiayaan bermasalah
meningkat maka resiko terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar.
Apabila profitabilitas menurun, maka kemampuan bank dalam melakukan

ekspansi pembiayaan berkurang dan laju pembiayaan menjadi turun.



Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan pendapat Firmansyah
(2014: 5), yang menyatakan bahwa NPF sangat berpengaruh terhadap
pengendalian biaya dan sekaligus juga berpengaruh terhadap kebijakan
pembiayaan yang akan dilakukan bank itu sendiri. Non Performing Financing
(NPF) dapat mendatangkan dampak yang tidak menguntungkan terlebih lagi

kalau NPF dalam jumlah besar.



5.1

1.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh Sertifikat Bank
Indonesia Syari’ah (SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset
(ROA) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit
Ratio (FDR) (Studi pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah) maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah (SBIS)  berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah
Mandiri dan BRI Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng (-2,102) <
taver (-2,05) dan p-value (0,045) < (0,05). Yang berarti bahwa Hgp ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar bonus Sertifikat Bank
Indonesia Syari’ah (SBIS) akan menurunkan tingkat Financing to Deposit
Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah.
Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwung (-4,564) < taper (-2,05) dan p-
value (0,000) < (0,05). Yang berarti bahwa Hy ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) akan
menurunkan tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah

Mandiri dan BRI Syariah.



3.

5.2.

Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng (2,426) > tiape (2,05) dan p-
value (0,023) < (0,05). Yang berarti bahwa Hy ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Return On Asset (ROA) akan
meningkatkan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri
dan BRI Syariah.

Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thiwng (0,616) < twper (2,05) dan p-value (0,544) >
(0,05). Yang berarti bahwa H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) tidak akan meningkatkan
ataupun menurunkan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Syariah

Mandiri dan BRI Syariah.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti hanya menggunakan dua Bank Umum Syari’ah saja yaitu Bank
Syariah Mandiri dan BRI Syariah dari tahun 2011-2015.
Keterbatasan sampel yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa
penelitian yang mencakup lebih banyak sampel akan mendapatkan hasil

kesimpulan yang lebih baik.



5.3.

1.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada
objek penelitian yang lain dan melakukan penambahan variabel penelitian.
Manajemen Bank Syariah Mandiri dan BRI Syari’ah harus lebih kreatif
dalam menciptakan produk-produk penghimpunan dana dan skim-skim
pembiayaan yang disesuaikan kebutuhan masyarakat dengan tingkat imbal
hasil tabungan dan pembiayaan lebih kompetitif sehingga peningkatan DPK
dapat diikuti dengan peningkatan pembiayaan / FDR.

Bank Syariah Mandiri dan BRI Syari’ah diharapkan dapat menjaga besarnya
Financing to Deposit Ratio (FDR) antara 80% - 110% sesuai dengan standar
yang digunakan oleh Bank Indonesia. Jika besarnya FDR 80% - 110% maka
bank tersebut bekerja optimal, sehingga bank dapat memenuhi permintaan
pembiayaan tanpa terjadi penangguhan. Sedangkan jika besarnya FDR lebih
dari 110%, maka bank tersebut beresiko, sehingga bank dalam kondisi
tersebut tidak dianjurkan untuk memenuhi pembiayaan karena dikhawatirkan

terjadi penangguhan dalam pembayaran.
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Lampiran 1

Jadwal Penelitian

Bulan Mei 2016 Oktober 2016 | November 2016 | Desember 2016 | Januari 2017 Febuari 2017
No | Kegiatan 1123 /4|12 |3 |4|1|2 |3 |4 (1|2 (3|4 |1 (2 |3 |4 |1 |2 |3
Penyusunan
1 | Proposal X | X
2 | Konsultasi X X | X [ X|X X | X X [ XX

Pengumpulan

3 | Data X | X
4 | Analisis Data X | X | X
Penulisan Akhir
5 | Naskah Skripsi X | X
Pendaftaran
6 | Munagasah X
7 | Munagasah X

8 | Revisi Skripsi X | X [ X




Lampiran 2 Data Variabel Sebelum Diolah

74

Tahun Triwulan | SBIS DPK ROA NPF FDR

2011 I 325000 10170114 0.4 2.77 95.58
v 400000 9906412 0.2 2.12 90.55
2012 I 471500 8899482 0.17 2.4 101.76
I 782000 9410923 1.21 2.15 102.77

I 987000 10153407 1.34 1.89 99.99
v 1676000 | 11948889 1.19 1.84 103.07

BRI 2013 I 2011000 | 13064181 1.71 2.01 100.9
I 1869000 | 13832170 1.41 1.94 103.67
I 1710500 | 13924879 1.36 2.14 105.61

v 1947500 | 14349712 1.15 3.26 102.7
2014 I 2149000 | 13990979 0.46 3.36 102.13
I 2083000 | 15116605 0.05 3.61 95.14

Il 1755645 | 15494505 0.3 4.19 94.85

v 2487645 | 16947388 0.08 3.65 93.9

2015 I 2847645 | 17562001 0.53 3.96 88.28
2011 Il 3090000 | 37823467 2.03 1.26 89.86
v 4850000 | 42133653 1.95 0.95 86.03

2012 I 4340000 | 42371223 2.17 0.86 87.25
I 2650000 | 42727170 2.25 1.41 92.21

Il 2404000 | 43918084 2.22 1.55 93.9

v 3125000 | 46687969 2.25 1.14 944

2013 I 2840000 | 47619185 2.56 1.55 95.61
BSM I 2853000 | 50529792 1.79 11 94.22
I 4405000 | 53649161 1.51 1.59 91.29

v 5500000 | 55767955 1.53 2.29 89.34

2014 I 5315000 | 54510183 1.77 2.65 90.34
I 4844015 | 54652683 0.66 3.9 89.91

I 7501180 | 57071718 0.8 4.23 85.68

v 9605330 | 59820572 0.17 4.29 82.13

2015 I 9304950 | 59198066 0.81 441 81.67




Lampiran 3 Data Variabel Sesudah Diolah

75

Tahun | Triwulan | LN_SBIS | LN_DPK ROA NPF FDR
2011 i 12.69 16.13 0.4 277 | 9558
IV 12.9 16.11 0.2 212 | 9055
2012 | 13.06 16 0.17 24 | 101.76
T 1357 16.06 121 215 | 102.77

i 13.8 16.13 1.34 189 | 99.99
IV 14.33 16.3 1.19 184 | 103.07

aR| 2013 | 1451 16.39 1.71 2.01 100.9
T 14.44 16.44 1.41 1.94 | 103.67
i 14.35 16.45 1.36 214 | 10561

IV 14.48 16.48 1.15 3.26 102.7
2014 | 1458 16.45 0.46 336 | 102.13
T 1455 16.53 0.05 361 | 9514

1l 14.38 16.56 0.3 419 | 9485

IV 14.73 16.65 0.08 3.65 93.9

2015 | 14.86 16.68 0.53 396 | 8828
2011 i 14.94 17.45 2.03 126 | 89.86
IV 15.39 17.56 1.95 095 | 86.03

2012 | 15.28 17.56 217 0.86 | 87.25
T 14.79 17.57 2.25 141 | 9221

i 14.69 17.6 222 1.55 93.9

IV 14.95 17.66 2.25 1.14 94.4

2013 | 14.86 17.68 256 155 | 9561
BSM T 14.86 17.74 1.79 11 94.22
i 15.3 17.8 151 159 | 91.29

IV 15.52 17.84 153 229 | 89.34

2014 | 15.49 17.81 1.77 265 | 90.34
T 15.39 17.82 0.66 3.9 89.91

i 15.83 17.86 0.8 423 | 8568

IV 16.08 17.91 0.17 429 | 8213

2015 | 16.05 17.9 0.81 441 | 8167




Lampiran 4 Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

| N_SBIS LN_DPK ROA NPF FDR
30 30 30 30 30
n 14.6893 17.0365 1.2010 2.4823 94.1580
mal Parameters®”
. Deviation .84552 71487 77161 1.12684 6.63050
olute .170 .233 .108 .149 113
bt Extreme Differences itive .077 .190 .108 .149 113
jative -.170 -.233 -.079 -.108 -.112
mogorov-Smirnov Z .929 1.277 .590 .818 .621
mp. Sig. (2-tailed) .354 077 877 515 .836

‘est distribution is Normal.

;alculated from data.




Lampiran 5 Uji Heterokedastisitas dan Multikolinieritas

Coefficients®

Hasil Uji Heterokedastisitas

77

Iiel

Unstandardized Coefficients

Standardized t

Coefficients

Sig.

B Std. Error Beta
nstant) 2.389 11.144 214 .832
SBIS 1.206 1.071 .488 1.126 271
DPK -.676 1.187 -.232 -.570 574
A -1.836 1.158 -.678 -1.585 .126
- -1.327 775 -.716 -1.713 .099
)ependent Variable: ABS_RES1
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Iiel Correlations Collinearity Statistics
Partial Part Tolerance VIF
nstant)
SBIS .060 .033 .188 5.321
DPK -.674 -.495 214 4.671
A 436 .263 .193 5.187
E 122 .067 .202 4.950

a. Dependent Variable: FDR




Lampiran 6 Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi

Uji Durbin-Watson

Model Summary”

78

Iiel Change Statistics

df2 Sig. F Change

Durbin-Watson

.000

1.164

'redictors: (Constant), NPF, LN_DPK, ROA, LN_SBIS

)ependent Variable: FDR



Lampiran 7 Tabel Model Summary dan ANNOVA

Uji R Square

Model Summary|D

Iiel R R Square justed R Square jtd. Error of the Change Statistics
Estimate
Square Change [ Change dfl
.840% .706 .659 3.86958 .706 15.036
'redictors: (Constant), NPF, LN_DPK, ROA, LN_SBIS
)ependent Variable: FDR
Uji F
ANOVA?

Iiel um of Squares df Mean Square F Sig.

jression 900.602 4 225.151 15.036 .000°

iidual 374.341 25 14.974

al 1274.943 29

)ependent Variable: FDR

'redictors: (Constant), NPF, LN_DPK, ROA, LN_SBIS




Lampiran 8 Tabel Coefficients

Uji t

Coefficients?

Iiel

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
nstant) 246.049 20.403 12.059 .000
SBIS -3.592 1.960 -.375 -2.102 .045
DPK -9.916 2.172 -1.069 -4.564 .000
A 5.145 2121 .599 2.426 .023
- .874 1.419 .148 .616 .544

)ependent Variable: FDR
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